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BAB VI. KESIMPULAN 

Festival seni virtual JICAF dapat terlaksana dengan lancar walaupun 

dengan keterbatasan ruang dan gerak akibat pandemi covid-19. Dibalik 

teknologi yang memudahkan, sinergi yang terjalin antara ISI Yogyakarta sebagai 

tuan rumah dan perguruan tinggi mitra memberikan luaran yang memiliki nilai 

yang sama secara universal yakni menyatukan gagasan terkait isu seni 

menanggapi realitas baru, saat dan pasca pandemi.   

Kesamaan nilai menjadi salah satu faktor terjalinnya hubungan kolaborasi 

yang sinergis. Faktor yang kedua adalah hubungan kerjasama yang telah terjalin 

sejak kurun waktu yang cukup lama. Hal ini memudahkan setidaknya tiga unsur 

yaitu komunikasi, kepercayaan, dan komitmen. Dalam festival JICAF, perguruan 

tinggi yang gagal menjadi mitra disebabkan oleh kendala komunikasi sehingga 

kolaborasi pun tidak dapat diteruskan. Sedangkan bagi perguruan tinggi mitra 

yang mampu berkomunikasi dengan baik maka kepercayaan serta komitmen 

terhadap rangkaian acara bisa dibangun hingga menciptakan tujuan bersama.  

Meski festival JICAF menjadi festival kolaboratif yang memiliki bentuk 

sederhana, sporadis dan hanya mengandalkan hubungan yang organik, namun 

kolaborasi ini dapat menjadi ekosistem baru yang mampu dipertahankan dalam 

jangka panjang. Dengan segala keterbatasan, hubungan yang sinergis akan 

menemukan strategi dan menciptakan nilai baru. Seperti halnya makna 

konektivitas yang merupakan hasil dari strategi dalam upaya kurasi karya yang 

dipamerkan dalam festival seni JICAF. Tentu saja makna konektivitas ini 

menjadi gagasan baru yang dipahami tidak hanya oleh kurator dari tuan rumah 

saja melainkan menjadi kesepakatan bersama dengan perguruan tinggi mitra. 

Festival virtual JICAF dapat dijadikan pilot project untuk festival seni 

virtual mendatang, hanya saja perlu evaluasi untuk lebih memberi cukup waktu 

melakukan koordinasi internal, sehingga dapat menghindari miskonsepsi 

terhadap perguruan tinggi mitra. Selain itu perlu pengembangan website yang 

lebih atraktif, khususnya untuk mengenalkan negara tuan rumah, mengingat 

pada pembahasan dijelaskan bahwa festival internasional memiliki fungsi 

sebagai wisata dan pemasaran bagi negara tuan rumah. 
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